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ABSTRAK

Chintya Utama : Persepsi Siswa tentang Pelaksanaan Layanan Konseling
Kelompok (Studi Deskriptif Terhadap Siswa Kelas VIl
di SMP Negeri 16 Padang)

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor untuk
membantu siswa mengentaskan masalah pribadinya. Kenyataannya masih ada
siswa yang memiliki perseps tidak baik setelah mengikuti layanan konseling
kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perseps siswa tentang
pelaksanakan layanan konseling kelompok dari segi (1) tahap-tahap pelaksanaan,
(2) pelaksanaan asas-asas pokok yang digunakan/diterapkan.

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian deskriptif dengan subjek
penelitian siswa kelas VIII di SMP Negeri 16 Padang yang berjumlah 50 orang
yang pernah mengikuti layanan konseling kelompok. Data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adal ah teknik persentase.

Temuan penelitian tentang konseling kelompok mengungkapkan bahwa (1)
Persepsi siswa tentang pelaksanaan tahap-tahap konseling kelompok tergolong
baik namun masih ada persepsi siswa yang belum baik, (2) Persepsi siswa tentang
asas-asas yang diterapkan dalam konseling kelompok tergolong bailk namun
masih ada perseps siswa yang belum baik.

Berdasarkan temuan penditian diharapkan Guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor proaktif dalam mensosiadisasikan layanan konseling
kelompok dan lebih meningkatkan keterampilan melalui berbagai pelatihan dalam
melaksanakan layanan konseling kelompok sehingga dapat mendorong siswa
untuk mengembangkan perseps siswa yang masih belum baik.

Kata Kunci: Persepsi, Layanan Konseling Kelompok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remagja yang berada pada periode perkembangan dihadapkan kepada
perubahan yang terjadi pada dirinya. Perubahan-perubahan yang terjadi pada
remagja berupa perubahan fisik secara cepat. Perubahan fisik pada remaga
ditanda dengan pemenuhan tugas-tugas perkembangan. Sebagaimana
menurut Havighurst (dalam Elida Prayitno, 2006:42) “tugas perkembangan
adalah tugas yang muncul pada periode tertentu yang apabila berhasil dalam
pencapaian tugas akan sukses pada tugas-tugas selanjutnya”. Ketika
mendapat kegagalan dalam pencapaian tugas akan mengalami kesulitan pada
tugas perkembangan berikutnya.

Kegagalan sebagian remga dalam pencapaian tugas-tugas
perkembangan berakibat pada munculnya berbagai permasalahan. Untuk
dapat mengatas masalah, bimbingan dan konseling berperan penting dalam
membantu menciptakan kehidupan efektif sehari-hari remga. Menurut
Rogers (dalam Namora Lumongga Lubis, 2011:2) “bantuan dalam konseling
adalah dengan menyediakan kondisi, sarana, dan keterampilan yang membuat
klien dapat membantu dirinya sendiri dalam memenuhi rasa aman, cinta,
harga diri, membuat keputusan dan aktualisasi diri”. Ini berarti tugas Guru
Bimbingan dan Konseling/Konselor memberikan bantuan yang maksimal
demi menghilangkan gangguan dan mewujudkan kehidupan yang efektif.

Daam mencapa kehidupan yang efektif dan menghilangkan

gangguan vyang terjadi pada diri siswa, Guru Bimbingan dan



Konseling/Konselor dapat menyelenggarakan berbagai layanan yang ada
Menurut Prayitno (2012:2) layanan dalam bimbingan dan konseling terdapat
sepuluh layanan vyaitu layanan orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran, penguasaan konten, konseling perorangan, bimbingan kelompok,
konseling kelompok, konsultasi, mediasi, dan advokasi.

Dalam bimbingan dan konseling, masalah yang dihadapi siswa dapat
dibantu salah satunya meldui layanan konseling kelompok. Sesuai dengan
pendapat Irman (2001:6) konseling kelompok lebih banyak disukai dan lebih
banyak digunakan untuk memecahkan serta membahas berbagai masalah,
karena bersifat lebih efisien, ekonomis, banyak siswa yang dilayani dalam
waktu yang singkat, dapat memanfaatkan dinamika kelompok, dapat
menghadirkan keadaan nyata dalam kelompok, serta penjgjakan awal,
sebelum masuk kepada konseling perorangan.

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada sgumlah atau beberapa orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk dapat mengentaskan masalah
pribadi dari masing-masing anggota kelompok. Tohirin (2007:179)
mengemukakan “konseling kelompok dimakna sebagai suatu upaya
pemberian bantuan kepada individu (siswa) yang mengalami masalah-
masal ah pribadi melalui kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang
optimal”.

Layanan konseling kelompok bertujuan untuk mengentaskan

permasal ahan individu sehingga siswa dapat mandiri dan berkomitmen dalam



pengambilan keputusan. Sesuai dengan pendapat Mamat Supriatna (2010:72)
“melalui konseling kelompok, siswa dibantu untuk mengidentifikasi masal ah,
penyebab masalah, penentuan alternatif pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan secara lebih tepat”. Konseling kelompok berupaya
membantu siswa dalam membahas dan pengentasan masalahnya di dalam
kelompok. Senada dengan itu, Namora Lumongga Lubis (2011:198)
berpendapat “konseling kelompok adalah untuk memberikan dorongan dan
pemahaman pada klien untuk memecahkan masalahnya”. Ini berarti konseling
kelompok berguna agar individu dapat bertukar pikiran satu dengan yang lain
demi mengentaskan permasalahannya.

Tercapainya tujuan dari konseling kelompok, dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya persepsi. Lailatul Fitriyah dan Mohammad
Jauhar (2014:119) mengemukakan persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh pengindraan, dimana individu mengenali dirinya sendiri
maupun keadaan sekitarnya. Senada dengan pendapat Ahkyar Hasibuan
(2001:21) persepsi secara umum adalah pengalaman yang dihasilkan melalui
panca indra, setiap manusia mempunya persepsi yang berbeda-beda
meskipun mengamati obyek yang sama. Sedangkan menurut Leavitt (dalam
Alex Sobur, 2011:446) persepsi daam arti sempit adalah penglihatan,
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah
pandangan atau pengertian yaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu. Dengan adanya persepsi dapat memberikan suatu

penilaian terhadap objek tertentu.



Dari pendapat beberapa ahli tersebut, persepsi seseorang dapat
diartikan sebagai pandangan, upaya menilai dan memberikan makna pada
suatu sasaran atau objek. Dengan adanya persepsi  akan mempengaruhi baik
atau buruknya sikap dan tingkah laku individu jika berhadapan dengan objek
tersebut, contohnya persepsi siswa di dalam pelaksanaan layanan konseling
kelompok.

Berdasarkan hasil observas yang peneliti lakukan di SMP Negeri 16
Padang pada tanggal 22-23 November 2014, ada dua ruangan BK yang cukup
luas berukuran 8x5 m, berfungs untuk melaksanakan layanan
bimbingan/konseling kelompok dan konseling individual. Selanjutnya
sebagian besar program yang dibuat sudah terlaksana, namun pelaksanaan
layanan konseling kelompok masih belum optimal sesuai dengan program
yang telah dibuat. Dilihat dalam program kegiatan layanan konseling
kelompok direncanakan terlaksana minimal satu kali dalam sebulan namun
pada kenyataannya kegiatan tidak terlaksana sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan.

Dalam format kelompok dilihat masih ada beberapa siswa yang
mengalami hambatan dan enggan untuk mengungkapkan suatu masalah yang
sedang dihadapinya, khususnya bagi mereka yang mempunyai masalah
pribadi. Jumlah peserta yang mengikuti layanan konseling kelompok
diketahui kurang ideal yang seharusnya berjumlah 8-10 orang namun peserta

hanya berjumlah 5-7 orang.



Dari hasil wawancara pendliti dengan empat Guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor di SMP Negeri 16 Padang pada tanggal 24 November
2014, terungkap layanan konseling kelompok sudah dilaksanakan mulai kelas
VI, VIII dan IX namun belum terlaksana secara optimal, dikarenakan
beberapa siswa memiliki pandangan negatif yang mengakibatkan kurangnya
keinginan atau keberanian siswa untuk mengikuti layanan-layanan yang ada
dalam bimbingan dan konseling khususnya layanan konseling kelompok. Hal
tersebut menyebabkan layanan konseling kelompok tidak terlaksana dan tidak
terjadwal dengan baik.

Di samping itu, Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor secara rutin
memberikan layanan berupa bimbingan klasikal sedangkan untuk bimbingan
individual dan kelompok masih kurang maksimal. Guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor mengalami kesulitan untuk menjelaskan asas kerahasiaan
layanan konseling kelompok, sehingga siswa beranggapan masalah yang
dibahas akan diketahui oleh orang lain. Guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor mengemukakan sebagian besar siswa belum dapat
mengikuti dan memanfaatkan layanan konseling kelompok di sekolah. Salah
satu penyebabnya karena ada anggapan siswa yang salah tentang layanan
konseling kelompok. Mereka menuturkan bahwa masalah mereka tidak
dibahas dalam konseling kelompok, padaha kenyataannya semua masalah
akan terbahas namun tertunda ol eh keterbatasan waktu.

Ketika Guru Bimbingan dan Konsding/Konselor melaksanakan

layanan konseling kelompok lanjutan, dari tujuh siswa hanya empat siswa



yang bersedia mengikuti layanan konseling kelompok. Sedangkan tiga
lainnya tidak dapat hadir dengan mengutarakan berbagai alasan seperti takut
kena marah orangtua jika terlambat pulang sekolah, akan mengikuti
les/privat, dan kegiatan yang terlalu lama. Alasan lain karena teman
terdekatnya pulang dan tidak mau mengikuti layanan konseling kelompok. Di
sis lain, siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok tidak semuanya aktif.
Ketika diminta untuk mengemukakan pendapat terhadap masalah yang dibahas,
selalu orang yang sama yang berpendapat. Sedangkan siswa yang lain diam saja dan
menunggu instruksi dari pemimpin kelompok.

Dari hasil wawancara peneliti dengan delapan siswa SMP Negeri 16
Padang di sekolah pada tanggal 23-25 November 2014 diketahui bahwa siswa
beranggapan kegiatan konseling kelompok hanya diperuntukkan untuk orang-orang
yang bermasalah. Siswa beranggapan kegiatan konseling kelompok sering
membicarakan keburukan orang lain dan takut masalah pribadinya akan diketahui
oleh teman-teman yang tidak bisa ia percayai. Selain itu, kegiatan konseling
kelompok ini tidak memiliki pengaruh terhadap nilai rapport siswa. Dari berbagai
hal yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dikatakan siswa memiliki perseps yang
salah dan tidak baik terhadap layanan konseling kelompok. Apabila persepsi siswa
tidak baik, ia cenderung tidak akan mengikuti kegiatan tersebut.

Ada banyak hambatan dalam penyelenggaraan layanan konseling
kelompok. Hal tersebut ditunjang dengan hasil penelitian Indra Roza pada
tahun 2011 terungkap dari segi kemampuan 51,1% guru BK mengalami

hambatan dan 48,9% guru BK tidak memiliki hambatan dalam pelaksanaan



layanan konseling kelompok. Dilihat Guru BK/K onselor mengalami kesulitan
dalam melaksanakan layanan konseling kelompok.

Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan Tika Alfiyonita pada
tahun 2011 dalam aspek waktu pelaksanaan 31,2% siswa setuju bahwa waktu
pelaksanaan konseling kelompok cukup untuk membahas masalah yang
dikemukakan dan sekitar 68,8% siswa menyatakan masih kurang cukup untuk
membahas masalah yang dikemukakan. Dilihat dari hasil penelitian tersebut
masih ditemukan hambatan dalam penyelenggaraan layanan konseling
kelompok seperti Guru Bimbingan dan Konseling yang kurang terampil
dalam melaksanakan layanan konseling kel ompok, asas-asas yang diterapkan,
pandangan siswa, penilaian siswa, keinginan siswa dan waktu
pel aksanaannya.

Dari berbagai hal yang telah dijelaskan sebelumnya, apabila persepsi
siswa tidak baik terhadap layanan konseling kelompok maka ia enggan untuk
mengikuti kembali kegiatan. Hal ini dikarenakan iatidak merasakan manfaat
dari kegiatan yang telah dilaksanakan, padahal kenyataannya layanan
konseling kelompok dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk
membantu atau mengentaskan masalah siswa. Oleh sebab itu, persepsi siswa
tentang pelaksanaan layanan konseling kelompok perlu diteliti di SMPN 16
Padang untuk melihat pandangan dan penilaian siswa terhadap layanan
konseling kelompok yang diselenggarakan oleh guru Bimbingan dan

Konseling/Konselor dari segi tahap-tahap dan asas-asas yang digunakannya.



Jadi berdasarkan fenomena yang telah ditemukan maka peneliti ingin

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Persepsi Siswa tentang

Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok™

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka identifikasi

masal ah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1

Masih ada siswa yang kurang tertarik mengikuti layanan konseling
kelompok karena teman terdekatnya juga pulang atau tidak ikut kegiatan
Guru  Bimbingan dan  Konsdling/Konselor  kesulitan  untuk
mensosiaisasikan layanan bimbingan dan konseling, terutama layanan
konseling kelompok yang kurang diminati oleh siswa karena dilaksanakan
sepulang sekolah

Ketika mengikuti konseling kelompok lanjutan, dari tujuh siswa hanya
empat siswa yang bersedia mengikuti kegiatan, sedangkan tiga lainnya
tidak dapat hadir dengan mengutarakan berbagai alasan

Masih ada anggapan siswa yang salah tentang layanan konseling
kelompok sehingga siswa yang tidak mengetahui manfaat layanan
konseling kelompok

Masih ada siswa beranggapan kegiatan konseling kelompok sering
membicarakan keburukan orang lain sehingga malas untuk mengikuti
layanan konseling kelompok

Masih ada siswa beranggapan kegiatan konseling kelompok hanya

diperuntukkan untuk orang-orang yang bermasalah



7. Masih ada siswa yang belum memiliki kesadaran dan sukarela mengikuti
konseling kelompok
8. Masih ada siswa yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan seperti
ketika mengemukakan pendapat terhadap masalah yang dibahas, selalu
orang yang sama yang berpendapat
9. Masih ada siswa yang takut masalah pribadinya akan diketahui oleh
teman-teman yang tidak bisaia percayai
C. Batasan Masalah
Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini, ialah:
1. Persepsi siswatentang pelaksanaan tahap-tahap
2. Persepsi siswa tentang pel aksanaan asas-asas yang digunakan
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam pendlitian ini yaitu “Persepsi siswa
tentang pel aksanaan layanan konseling kelompok di SMP Negeri 16 Padang”.
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang tahap-tahap pelaksanaan
layanan konseling kelompok.
2. Untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang asas-asas pokok yang

digunakan dalam layanan konseling kel ompok.
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F. Pertanyaan Penelitian
Sesual dengan pembatasan masalah, maka pertanyaan yang akan
dijawab melalui penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang tahap-tahap pelaksanaan layanan
konseling kelompok?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang pelaksanaan asas-asas yang digunakan
dalam layanan konseling kelompok?
G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis dalam
bidang bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan *“Layanan
Konseling Kelompok”.
2. Manfaat Praktis

a. Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor, sebagai bahan masukan
dalam pelaksanaan layanan konseling kel ompok.

b. Peneliti, dalam rangka menambah wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan terutama dalam hal persepsi siswa tentang pelaksanaan
layanan konseling kelompok.

c. Pendliti lain, untuk sebagai bahan masukan bagi pendliti selanjutnya

untuk penelitian relevan.



